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ABSTRAK 

Larasati. 2021. Analisis Perbandingan Konseling Umum Dengan Konseling Islam 

Pada Film 50/50. Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) Institut 

Agama Islam Negeri Pekalongan. Zuhair Abdullah, M.Pd. 

Kata Kunci: Konseling Umum, Konseling Islam, Film 50/50 

Manusia hidup dan tinggal di dunia tidak akan terlepas dari adanya suatu musibah. 

Manusia yang tidak menghendaki musibah tersebut tentunya akan menganggap 

sebagai suatu masalah. Masalah yang muncul secara tiba-tiba tentunya akan 

menimbulkan reaksi seperti bingung, cemas, dan muncul rasa tidak percaya diri 

yang lama-kelamaan dapat menimbulkan rasa putus asa. Tidak semua manusia 

dapat menyelesaikan masalahnya secara mandiri, oleh karena itu dibutuhkan 

seorang konselor yang mampu memberikan bantuan. Di zaman modern ini, 

tentunya pengetahuan mengenai konseling dapat juga diperoleh dari film, seperti 

film yang akan dianalisis yaitu film 50/50. Film ini menceritakan tentang 

kehidupan seorang pemuda yang banyak mengalami permasalahan, seperti 

hubungan dengan pacar, hubungan dengan orang tua, serta masalah yang besar 

yaitu menderita penyakit kanker sehingga membuaat dirinya merasa putus asa. 

Pemuda tersebut pada akhirnya mendatangi seorang konselor untuk membantunya 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Film 50/50 menggunakan 

teknik-teknik yang berasal dari konseling barat, oleh karena itu penulis juga akan 

membandingkan mengenaai teknik konseling barat dengan konseling Islam 

berdasarkan pada teori yang ada. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses konseling pada film 

50/50 dan  analisis perbandingan konseling umum dengan konseling Islam pada 

film 50/50. Kegunaan dari penelitian ini adalah secara teoritis untuk menambah 

wawasan mengenai proses konseling dan perbandingan konseling umum dan 

konseling Islam pada film 50/50. Sedangkan secara praktis adalah bagi calon 

konselor dan konselor mampu mengembangkan kemampuan proses konseling dan 

memilih jenis konseling yang sesuai dengan konseli. Bagi masyarakat 

memberikan informasi adanya pelaksanaan konseling dan informasi mengenai 

perbandingan konseling umum dengan konseling Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang akan menyajikan 

data berupa rangkaian kalimat. Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan 

adalah analisis isi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi, sedangkan teknik pengolahan dan analisis data 

menggunakan analisis isi. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu 

berupa film 50/50 dan naskah film 50/50, sedangkan data sekunder berupa buku, 

jurnal, dan skripsi. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa proses konseling dalam film 50/50 adalah 

penggunakan teknik menghampiri konseli (attending), eksplorasi (exploration), 

refleksi (reflection), relaksasi (relaxation), pertanyaan terbuka (open question), 
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empati (empthy), mengarahkan (directing), interpretasi (interpretation), 

menyimpulkan (summarizing), yang pada akhirnya memberikan perubahan dalam 

diri konseli. Sedangkan perbandingan konseling umum dengan konseling Islam 

pada film 50/50 adalah proses penyelesaian masalah pada konseling umum 

berdasar pada pemikiran manusia, pada konseling Islam berdasar pada Al-Quran 

dan sunah. Pada konseling umum tidak mengaitkan perbuatan manusia dengan 

dosa dan pahala, sedangkan pada konseling Islam mengaitkan dengan dosa dan 

pahala. Pada konseling umum hanya mengatur hubungan manusia, sedangkan 

konseling Islam mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia hidup dan tinggal di dunia ini tidak dapat terlepas dari adanya 

suatu musibah. Manusia yang merasa jika musibah tersebut tidak dikehendaki 

maka akan mengangggapnya sebagai suatu masalah. Masalah dapat muncul 

sewaktu-waktu tanpa manusia menduganya. Masalah yang muncul secara tiba-

tiba tentu akan menimbulkan reaksi seperti bingung, cemas, dan muncul rasa 

tidak percaya diri yang lama kelamaan akan menimbulkan rasa putus asa. 

Tanpa manusia sadari, sebenarnya rasa putus asa itu muncul karena manusia itu 

sendiri tidak yakin jika masalah tersebut dapat diselesaikan
1
. Rasa putus asa 

yang berlarut-larut adalah penyakit jiwa yang lama-kelamaan akan 

menimbulkan stres berat hingga mengalami depresi yang seringkali berujung 

pada kematian. Di dalam Islam, Allah SWT melarang hamba-Nya untuk putus 

asa seperti firman Allah SWT dalam QS.Yusuf: 87: 

بنَِىَّ ٱذْهَبوُا۟ فتَحََسَّسُوا۟ مِن يوُسُفَ وَأَ  ِ ۖ يََٰ وْحِ  ٱللََّّ خِيهِ وَلََ تاَ۟يْـَٔسُوا۟ مِن رَّ

فِرُونَ  ِ إِلََّ ٱلْقَوْمُ ٱلْكََٰ وْحِ ٱللََّّ  إنَِّهُۥ لََ يَا۟يْـَٔسُ مِن رَّ
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 

kafir.” (QS. Yusuf [12]: 87). 

                                                           
1
 Aya Mamlu’ah, “Konsep Percaya Diri Dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran Ayat 139” 

(Bojonegoro: Al-Aufa: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman, No. 01, Juli-Desember, I, 2019) 

hlm 34. 
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Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebagai 

manusia harus senantiasa berikhtiar dan tidak putus asa ketika ditimpa suatu 

permasalahan, semua manusia harus meyakini ketentuan bahwa setiap masalah 

pasti akan menemukan jalan keluar. Sebenarnya kehidupan manusia itu 

bergantung pada cara berpikirnya, ketika manusia selalu berpikir positif maka 

hasil yang akan diperoleh akan baik, dan sebaliknya jika manusia selalu 

berpikir negatif, berpikir tidak mampu menghadapi masalah maka hasil yang 

akan diperoleh pun akan buruk.  

Musibah secara umum dapat dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu: a) 

musibah sebagai “balasan”atau “hukuman” dari kesalahan yang diperbuat 

manusia sebagai akibat tidak mengikuti petunjuk Allah; b) sebagai 

“peringatan” atau “teguran” agar manusia dapat kembali ke jalan yang diridhai 

Allah; c) musibah sebagai “ujian” dari Allah untuk meningkatkan ketakwaan 

manusia.
2
 Musibah dapat menimpa siapa saja, tanpa memandang usia, jenis 

kelamin, maupun kedudukan. Musibah juga dapat menimpa kepada orang saleh 

maupun orang yang gemar berbuat maksiat. Musibah yang menimpa orang 

saleh merupakan suatu ujian untuk meningkatkan keimanan, sedangkan 

musibah yang menimpa orang yang gemar bermaksiat merupakan balasan atau 

hukuman dari Allah. Musibah yang menimpa manusia tentu bermacam-macam, 

seperti mengidap suatu penyakit, permasalahan dengan anggota keluarga 

maupun dengan lawan jenis. 

                                                           
2
 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 

hlm 90. 
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Manusia yang mengalami suatu musibah, tentunya sangat membutuhkan 

manusia lain untuk memberikan dukungan. Dukungan tersebut biasanya 

berasal dari orang-orang yang dianggap paling berpengaruh terhadap 

kehidupannya seperti keluarga, sahabat, ataupun rekan kerja. Selain itu, di 

zaman modern ini sudah banyak profesi yang mempunyai pengetahuan yang 

luas, keterampilan yang mumpuni yang dapat ikut serta membantu 

menyelesaikan permasalahan. Salah satu profesi tersebut adalah seorang 

konselor. Konselor adalah seseorang yang memiliki keahlian khusus dimana 

keahlian tersebut berupa kemampuan untuk memberikan bantuan kepada 

konseli yang sedang menghadapi kesulitan atau suatu permasalahan yang tidak 

dapat diselesaikan secara mandiri dan memerlukan bantuan orang lain.
3
 

Namun perlu diketahui, bahwa tidak semua orang sadar bahwa dirinya 

memerlukan konseling. Oleh karena itu terdapat pengklasifikasian mengenai 

tipe-tipe konseli diantaranya; pertama: tipe sukarela, yaitu konseli yang datang 

atas kesadaran dirinya sendiri dengan tujuan untuk mengetahui penjelasan 

tentang permasalahan yang dihadapi; kedua: tipe terpaksa, yaitu konseli yang 

datang atas dorongan dari orang tua, teman, dan sebagainya; ketiga: tipe 

enggan, yaitu konseli yang datang hanya untuk berbicara banyak dan enggan 

untuk dibantu oleh konselor; keempat: tipe bermusuhan atau menentang, yaitu 

tipe konseli yang bersifat tertutup, menentang, dan menolak secara terbuka; 

                                                           
3
 Riem Malini Pane, “Kompetensi Kepribadian Konselor Dalam Pelaksanaan Bimbingan 

dan Konseling Islam”, Jurnal Ilmiah Konseling, No. 1, II, 2013, hlm 2. 
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kelima: tipe kritis, yaitu konseli yang datang karena ditimpa suatu musibah 

seperti kematian, kebakaran, diperkosa, dan bencana yang lainnya.
4
 

Di zaman modern ini pengetahuan tentang konseling dapat diperoleh juga 

melalui media film. Dengan media film ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada para konselor agar memiliki keterampilan dalam memilih 

teknik yang tepat agar sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh konseli. 

Film yang akan dibahas yaitu mengenai film 50/50. Film ini mengisahkan 

tentang sosok laki-laki berumur 27 tahun bernama Adam Lerner. Adam Lerner 

adalah pemuda yang mempunyai karir yang bagus serta selalu melaksanakan 

pola hidup sehat seperti rajin berolahraga saat  pagi hari, tidak merokok, 

bahkan tidak minum minuman keras. Keadaan berubah ketika Adam mulai 

mengeluhkan rasa sakit dipunggungnya. Dia pun memutuskan untuk pergi ke 

sebuah rumah sakit, betapa terkejutnya dia setelah mendengar vonis dokter jika 

dirinya terkena penyakit kanker tulang belakang. Adam pun sangat kaget 

mendengar vonis tersebut, hingga dia berusaha untuk membela diri jika dirinya 

tidak mungkin terkena kanker.  

Setelah mendengar vonis dokter tersebut, Adam kembali ke rumah dan 

mencari informasi mengenai penyakit itu melalui sosial media. Betapa 

terkejutnya dia jika kemungkinan sembuhnya adalah hanya 50%. Adam merasa 

sangat hancur, dia merasa tidak ada artinya lagi, selain itu dia juga mendapati 

jika kekasihnya berselingkuh, dan hubungan yang kurang baik dengan kedua 

orang tuanya. Adam juga mengikuti saran dokter untuk menemui konselor 

                                                           
4
 Sofyan S. Willis, Konseling Individual, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm 116-119.  
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yang bekerja di rumah sakit itu. Walaupun awalnya Adam meragukan 

kemampuan konselor tersebut, namun pada akhirnya konselor tersebut dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan dari konseli yaitu untuk tetap tenang 

dalam melakukan pengobatan serta tidak merasa putus asa walaupun tingkat 

kesembuhan penyakitnya itu kecil, memberikan motivasi untuk selalu percaya 

diri dan memperbaiki hubungan Adam dengan ibunya. 

Proses yang ditempuh Adam ketika menemui konselor dinamakan proses 

konseling. Secara umum konseling ada 2 jenis yaitu konseling umum yang 

berasal dari barat dengan konseling Islam. Konseling adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan secara langsung yaitu face to face antara seorang konselor 

dengan konseli dalam rangka memberikan bantuan guna memahami diri 

konseli serta permasalahan yang sedang dihadapi sehingga dapat menemukan 

alternatif penyelesaian masalah
5
 Selain menampilakan proses konseling disini 

juga terdapat pesan moral bahwa setiap manusia pasti pernah menghadapi 

suatu musibah, kehidupan manusia tidak selamanya akan baik-baik saja. Oleh 

karena itu sebagai manusia yang beriman harus senantian siap ketika diberikan 

sebuah musibah. Manusia harus senantiasa bersabar, tidak berputus asa, 

senantiasa bersyukur, dan jika sudah berusaha maka tugas selanjutnya yaitu 

berserah diri kepada Allah SWT atas apapun yang kelak akan terjadi.  

Film ini sangat menarik, karena mengisahkan kehidupan berdasarkan 

pengalaman pribadi dari penulis naskah. Sedangkan konseling Islam adalah 

sebuah proses konseling yang menjadikan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai 

                                                           
5
 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah Konsep, Teori, dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm 6. 
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pedoman agar individu tersebut dapat menyelesaikan masalahnya dan 

menyadari keberadaannya sebagai makhluk Allah SWT.
6
 Konseling umum 

dengan konseling Islam tentunya sangat berbeda. Perbedaan yang paling 

mendasar adalah sumber penyelesaiannya. Apabila konseling umum berasal 

dari pemikiran manuisia, sedangkan konseling Islam berasal dari Al-Qur’an 

dan hadits. Dari latar belakang masalah di atas, penulis ingin mengetahui 

proses konseling pada film 50/50, serta ingin mengetahui perbandingan antara 

konseling umum dengan konseling Islam pada film 50/50.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagaimana proses konseling pada film 50/50? 

2. Bagaimana analisisperbandingan konseling umum dengan konseling Islam 

pada film 50/50? 

C. Tujuan Penelitian 

Melalui permasalahan di atas, terdapat beberapa tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui proses konseling pada film 50/50. 

2. Untuk mengetahui analisis perbandingan konseling umum dengan konseling 

Islam pada film 50/50. 

 

 

                                                           
6
 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 

2019), hlm 20. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Kegunaan dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan 

mengenai proses konseling pada film 50/50 dan dapat menambah wawasan 

mengenai perbandingan konseling umum dengan konseling Islam pada film 

50/50. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi konselor dan calon konselor diharapkan penelitian ini mampu  

meningkatkan keterampilan dalam proses konselingdan mampu memilih 

jenis konseling yang sesuai dengan masalah yang dihadapi konseli. 

b. Bagi masyarakat atau pembaca diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan informasi terhadap adanya proses pelaksanaan konseling 

guna menyelesaikan permasalahan di lingkungan masyarakat atau 

pembaca dan mampu memberikan informasi mengenai perbandingan 

antara konseling umum dengan konseling Islam. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Konseling Umum 

1) Pengertian Konseling 

Menurut Sofyan S. Willis, konseling adalah upaya bantuan yang 

diberikan seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, 

terhadap individu-individu yang membutuhkannya, agar individu 

tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi 
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masalanya, dan mampu menyesuaikan diri teradap lingkungan yang 

selalu berubah.
7
 Pelayanan konseling ini dilakukan secara langsung dan 

tatap muka yang berarti hanya melibatkan dua individu. Satu individu 

berperan sebagai seorang ahli yaitu konselor, sedangkan satu individu 

lainnya sebagai seorang yang memiliki masalah pribadi, yang dia 

sendiri tidak dapat menyelesaikannya sehingga membutuhkan orang 

lain untuk turut serta dalam menemukan penyelesaian terhadap masalah 

yang sedang dialaminya. 

2) Tujuan Konseling 

Menurt Sofyan S. Willis, tujuan dari konseling adalah sebagai 

berikut: 

a) Mendorong dalam meningtkatkan potensi yang dimiliki oleh 

konseli 

b) Mendorong konseli agar bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, 

maupun negara 

c) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

d) Meningkatkan relationship with other.
8
 

3) Proses Konseling 

Proses konseling adalah peristiwa yang tengah berlangsung dan 

memberi makna bagi para konselor dan konseli.
9
 Secara umum proses 

konseling terdiri dari tiga tahap yaitu: 

 

                                                           
7
 Sofyan S. Willis, Konseling Individual . . . hlm 18. 

8
 Sofyan S. Willis, Konseling Individual . . . hlm 159-160. 

9
 Sofyan S. Willis, Konseling Individual . . . hlm 50. 
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a) Tahap awal konseling 

Tahap ini merupakan tahap dimana konseli menemui 

konselor hingga proses konseling berlangsung.  

b) Tahap pertengahan konseling 

Tahap ini merupakan tahap dimana koselor menentukan 

teknik yang sesuai dengan permasalahan konseli. 

c) Tahap akhir konseling 

Tahap ini merupakan tahap dimana konseli mulai sadar dan 

terjadinya perubahan sikap pada diri konseli. 

4) Teknik-Teknik Konseling 

a) Attending, merupakan perilaku menghampiri konseli yang 

mencakup kontak mata, bahasa badan, dan bahasa lisan 

b) Empati, merupakan kemampuan konselor dalam merasakan apa 

yang dirasakan oleh konseli 

c) Refleksi, merupakan keterampilan konselor untuk memantulkan 

kembali kepada konseli tentang perasaan dan pengalaman konseli 

sebagai hasil dari pengamatan verbal dan non verbal 

d) Eksplorasi, merupakan keterampilan konselor dalam menggali 

perasaan, pengalaman, dan pikiran konseli 

e) Bertanya untuk membuka percakapan, merupakan keterampilan 

konselor untuk memunculkan pernyataan-pernyataan baru dari 

konseli 
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f) Interpretasi, merupakan upaya konselor untuk mengulas pemikiran, 

perasaan, dan perilaku atau pengalaman konseli 

g) Mengarahkan, merupakan upaya konselor untuk mengajak konseli 

agar berpartisipasi dalam proses konseling 

h) Menyimpulkan, merupakan keterampilan konselor untuk 

menyimpulkan hasil pembiaraan secara menyeluruh yang 

berhubungan dengan pikiran dan perasaan konseli.
10

 

i) Relaksasi, merupakan teknik yang dilakukan oleh seorang konselor 

dalam membantu konseli yang mengalami ketegangan psikis.
11

 

5) Asas Konseling 

a) Asas kerahasiaan, artinya segala sesuatu yang diceritakan oleh 

konseli tidak boleh disampaikan kepada orang lain.
12  

b) Asas kesukarelaan, artinya konseli tidak merasa terpaksa saat 

menceritakan permasalahannya, dan konselor juga memberikan 

bantuan dengan ikhlas 

c) Asas keterbukaan, artinya seorang konseli harus mau untuk 

membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah dan mau 

menerima segala saran yang disampaikan oleh konselor 

d) Asas kekinian, artinya masalah yang akan diselesaikan adalah 

masalah yang dirasakan pada saat sekarang 

                                                           
10

 Sofyan S. Willis, Konseling Individual . . . hlm 176  - 194. 
11

 Achmad Suwandi, Teknik dan Praktik Laboratorium Konseling, (Bandung: Mujahid 

Press, 2016),  hlm 115. 
12

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm 53. 
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e) Asas kemandirian, artinya proses konseling bertujuan untuk 

membuat konseli menjadi mandiri, mampu mengenal diri sendiri, 

dan mampu mengambil keputusan sendiri 

f) Asas kedinamisan, artinya setelah proses konseling diharapkan 

konseli memiliki perubahan tingkah laku menjadi lebih baik 

g) Asas kenormatifan, artinya proses konseling yang terjadi tidak 

boleh bertentangan dengan norma-norma yang ada di masyarakat 

h) Asas keahlian, artinya dalam proses konseling dilakukan dengan 

sistematis dan teratur 

i) Asas alih tangan, artinya apabila konselor sudah melakukan 

kemampuannya dengan baik, tetapi konseli belum juga mengalami 

perubahan maka seorang konselor harus menyerahkan konseli 

tersebut ke badan yang lebih ahli.
13

 

b. Konseling Islam 

1) Pengertian Konseling Islam 

Menurut Az-zahrani, konseling Islam adalah salah satu dari 

berbagai tugas manusia dalam membina dan membentuk manusia 

yang ideal. Konseling merupakan amanat yang diberikan Allah 

kepada semua rasul dan Nabi-nya. Dengan adanya amanat konseling 

inilah, seseorang menjadi berharga dan bermanfaat, baik dalam urusan 

agama, dunia, pemenuhan kebutuhan, serta pemecahan masalah.
14

 

                                                           
13

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 53-54. 
14

 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hlm 

16. 
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Menurut Thohari Musnamar, konseling Islam adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu kepada eksistensinya sebagai 

makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah, sehingga individu tersebut dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
15

 

Menurut Yahya Jaya, konseling Islam adalah pelayanan bantuan 

yang diberikan oleh konselor kepada individu (konseli) yang 

mengalami masalah dalam kehidupan keberagamaannya serta ingin 

mengembangkan dimensi dan potensi keberagamaannya seoptimal 

mungkin, baik secara individu maupun kelompok agar menjadi 

manusia yang mandiri dan dewasa dalam keidupan beragama, melalui 

berbagai jenis layanan dan kegiatan bimbingan akidah, ibadah, akhlak, 

dan muamalah.
16

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

dari seorang konselor kepada konseli yang berisi sebuah bimbingan, 

pelajaran, ataupun pedoman berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah 

dengan tujuan untuk memperoleh kebahagian baik di dunia maupun di 

akhirat. 

 

 

                                                           
15

 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hlm 5. 
16

 Yahya Jaya, Bimbingan Konseling Agama Islam, (Padang: Angkasa Raya, 2000), hlm 

100. 
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2) Tujuan Konseling Islam 

Menurut Achmad Mubarok, tujuan dari konseling Islam adalah: 

a) Memberikan perubahan, perbaikan, kesehatan, serta kebersihan 

jiwa dan mental 

b) Memberikan perubahan, perbaikan, sopan santun dan tingkah laku 

yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri sendiri, 

lingkungan, maupun alam sekitar.
17

 

3) Proses Konseling Islam 

a) Tahap wawancara, seorang konselor akan mewawancarai konseli 

untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi dan untuk 

merancang program yang sesuai dengan permasalahan konseli.
18

 

b) Tahap terapi, konselor hendaknya harus mencari dan 

mengumpulkan data terhadap konseli yang sedang ditanganinya, 

ketika informasi sudah terkumpul hendaknya diberikan sebuah 

nasihat, melarang atau menyuruh melakukan suatu tindakan. 

Hendaknya bersikap ramah dan lemah lembut.
19

 

c) Tahap penyelesaian, konselor hendaknya mendoakan konseli agar 

Allah membersihkan hati konseli dan mendoakan agar konseli 

dapat diampuni segala kesalahan dan dosa yang telah dilakukan.
20

 

 

 

                                                           
17

 Achmad Mubarak, Al-Irsyad An-Naffsy: Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: 

Bina Rena Pariwara, 2000), hlm 43. 
18

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 162 
19

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 164 
20

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 165 
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4) Teknik Konseling Islam 

a) Sholat 

Sholat adalah ibadah fisik yang memiliki banyak manfaat dan 

sebagai media dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT ataupun 

sebagai media dalam mendidik individu agar menjadi muslim yang 

saleh. Ibadah sholat adalah ibadah yang kelak akan ditanyakan 

periksa pertama oleh Allah SWT. Oleh karena itu, manusia yang 

masih bernyawa hendaknya selalu menjalankan shalat sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki, boleh dengan berdiri, duduk, 

maupun berbaring. Sholat memiliki beberapa manfaat yaitu, bagi 

orang yang sedang sakit maka sholat bermanfaat untuk membantu 

menggerakkan bagian-bagian tubuh sehingga persendian dan urat 

menjadi tidak kaku dan melancarkan peredaran darah. Sholat juga 

bermanfaat dalam menghilangkan perasaan gundah, galau, dan 

stres yang menimpa manusia. Sholat juga bermanfaat untuk 

menghapus dosa, membersihkan jiwa dari kesalahan-kesalahan 

serta menghilangkan perasaan berdosa pada diri seseorang.
21

 

b) Membaca Al-Qur’an 

Ketika manusia sedang mengalami kesulitan, maka Al-

Qur’an dapat dijadikan sebagai solusi dalam mengatasi masalah 

tersebut. Di dalam Al-Qur’an terkandung beberapa pesan yaitu: a. 

pesan intelektual adalah pesan yang mendorong manusia untuk 

                                                           
21

 Abdul Basit, Konseling Islam Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm 181-183. 
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melakukan kajian ayat-ayat qauliyah dan kauniyah; b. pesan sosial 

adalah pesan yang berkaitan dengan kepedulian dan partisipasi 

manusia dalam kehidupan sosial; c. pesan spiritual adalah pesan 

yang berhubungan dengan relasi antara manusia dengan Tuhannya. 

Ketiga pesan tersebut hendaknya selalu dijadikan pedoman dalam 

menjalani kehidupan.
22

 

c) Berzikir 

Zikir merupakan sarana pendekatan manusia kepada Allah 

SWT. Zikir juga merupakan terapi yang ampuh dalam mengusir 

segala jenis penyakit hati. Melalui zikir kepada Allah, segala 

bentuk keresahan hati dapat luntur karena hatinya disibukkan untuk 

mengingat Allah SWT.
23

 

d) Doa 

Doa adalah ungkapan hati manusia kepada Allah SWT atas 

ketidakberdayaannya dalam menghadapi kesulitan hidup. Doa 

dapat diungkapkan kapan pun, baik dengan lisan maupun dengan 

batin saja. Dengan doa, manusia meyakini dan mengharap kepada 

Allah SWT sebagai Maha Pemberi atas segala sesuatu. Secara 

psikologis, doa yang dipanjatkan dengan sungguh-sungguh akan 

menguatkan jiwa, sebab dalam berdoa seorang manusia 

                                                           
22

 Abdul Basit, Konseling Islam Edisi Pertama . . . hlm 185-186. 
23

 Abdul Basit, Konseling Islam Edisi Pertama . . . hlm 188. 
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memposisikan diri di bawah, meminta, dan memasrahkan diri 

kepada Allah SWT.
24

 

5) Asas Konseling Islam 

a) Asas kebahagiaan dunia akhirat 

Kebahagiaan di dunia bersifat sementara, sedangkan 

kebahagiaan di akhirat bersifat abadi. Tujuan dari konseling Islam 

pada dasarnya yaitu jelas agar konseli mendapatkan petunjuk 

terhadap masalah yang dihadapinya  dan memberikan kesadaran 

jika kebahagiaan haqiqi datang dari Allah SWT. Sehingga konseli 

dapat hidup dengan lebih baik dan terarah sehingga memperoleh 

kebahagiaan di dunia dan akhirat sehingga konseli dapat hidup 

dengan lebih baik dan terarah sehingga memperoleh kebahagiaan di 

dunia dan akhirat.
25

 

b) Asas fitrah 

Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah dengan membawa 

berbagai potensi yang dimiliki. Manusia juga merupakan khalifah 

di bumi, sehingga mampu menjadi wakil Tuhan dalam mengatur 

dan memakmurkan masyarakat. Fitrah dan potensi tersebut 

kemudian dapat dikembangkan dalam proses pendidikan.
26

 

c) Asas lillahi ta’ala 

Konseling Islam dilakukan karena Allah SWT, dengan begitu 

seorang konselor akan menjalankan tugasnya dengan ikhlas dan 

                                                           
24

 Abdul Basit, Konseling Islam Edisi Pertama . . . hlm 188-190. 
25

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 55. 
26

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 56-57. 
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tanpa pamrih. Pihak konseli juga tentunya akan menerima bantuan 

dari konselor dengan ikhlas dan rela. Lillahi ta’ala adalah bahwa 

seluruh proses konseling semata-mata ditujukan kepada Allah, 

semua usaha yang dilakukan manusia tanpa ridha Allah maka hal 

tersebut tidak akan terjadi sesuai dengan ketetapannya.
27

 

d) Asas bimbingan seumur hidup 

Manusia tidak dapat terlepas dari adanya suatu kesalahan, 

oleh karena itu konseling Islam tidak hanya digunakan ketika 

seseorang bermasalah saja, melainkan juga digunakan dalam 

membimbing konseli sehingga dapat bermanfaat bagi masa yang 

akan datang dan memberikan petunjuk hidup yang benar sesuai 

dengan ajaran Allah dan Rasulnya.
28

 

e) Asas keseimbangan ruhaniyah 

Asas ini memberikan arti bahwa seluruh kegiatan di dunia 

dan akhirat haruslah seimbang. Seorang konseli harus mengetahui 

apa-apa yang perlu diketahuinya, melakukan hal-hal yang telah 

dipahami, sehingga memperoleh keyakinan yang kuat. Seorang 

konseli harus mampu menggunakan kemampuan ruhaniyahnya, 

tidak hanya mengikuti hawa nafsunya saja.
29

 

f) Asas keselarasan dan keadilan 

Islam menghendaki adanya keharmonisan, keselarasan, dan 

keseimbangan dalam berbagai hal. Diharapkan dengan adanya 

                                                           
27

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 58. 
28

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 59. 
29

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 60. 



18 
 

 
 

layanan konseling maka konseli akan memperoleh keselarasan 

yang hilang dalam hidupnya dan memperoleh keadilan yang sama 

di mata sosial.
30

 

g) Asas pembinaan akhlaqul karimah 

Pelaksanaan konseling Islam hendaknya dapat memperbaiki 

akhlaq menjadi karimah, dan menyampaikannya dengan suri 

tauladan yang baik sehingga dapat mengena diri konseli.
31

 

h)  Asas kasih sayang 

Konseling Islam didasarkan dengan rasa kasih sayang agar 

proses konseling dapat berhasil. Kasih sayang juga dilakukan 

dalam proses konseling Islam agar tercipta hubungan saling 

percaya antara konselor dan konseli.
32

 

i) Asas saling menghargai dan menghormati 

Antara konselor dan konseli kedudukanya adalah sama, yang 

membedakan hanyalah pada fungsi. Pihak konselor sebagai 

pemberi bantuan, sedangkan konseli sebagai penerima bantuan. 

Antara konselor dan konseli hendaklah saling menghargai dan 

menghormati sehingga akan menumbuhkan rasa saling percaya dari 

pihak konselor dan konseli.
33

 

 

 

                                                           
30

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 63. 
31

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 63. 
32

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 64. 
33

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 64. 
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j) Asas musyawarah 

Maksudnya adalah ketika konselor dan konseli akan 

mengambil keputusan, hendaknya melakukan musyawarah yang 

hasilnya akan diputuskan oleh konseli itu sendiri. Konselor hanya 

memberikan arahan dan menganjurkan agar konseli selalu 

melaksanakan perintah Allah SWT.
34

 

k) Asas kerahasiaan 

Artinya semua permasalahan dan hasil yang akan didapat 

hendaknya perlu dirahasiakan oleh seorang konselor.
35

 

6) Masalah Yang Dapat Muncul Dalam Kehidupan Manusia 

a) Rasa Putus Asa 

Perasaan buruk yang disebabkan oleh rasa berharap yang 

terlalu tinggi tehadap sesuatu yang pada akhirnya sesuatu tersebut 

tidak dapat diraih merupakan definisi ringkas dari rasa putus asa. 

Perasaan putus asa ini tentu akan menimbulkan keadaan tidak 

nyaman dimana penderitanya akan mengalami perubahan seperti 

muncul rasa cemas, sulit untuk tidur, nafsu makan menurun, dan 

lain-lain.
36

 Sedangkan menurut pengertian lain, putus asa adalah 

tindakan yang justru meninggalkan rahmat Allah, yang menjadikan 

                                                           
34

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 65. 
35

 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam . . . hlm 67. 
36

 Bungdiki, Menemukan CintaMu Saat Kehilangan Cintanya, (Jakarta: Visi Media, 

2017), hlm 1. 
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dirinya itu jauh dari Allah karena termasuk orang yang tidak yakin 

akan pertolongan Allah.
37

 

b) Pacaran 

Pacaran adalah perbuatan yan tentu saja dilarang oleh Allah 

SWT, karena pacaran merupakan salah satu perbuatan yang 

mendekati zina. Dalam pacaran semua bentuk zina dapat 

ditemukan, baik itu zina mata, zina hati, zina tangan, zina kaki, zina 

mulut, hingga zina yang terbesar yaitu zina farji.
38

 Tujuan dari 

pacaran juga tidak jelas, dikarenakan orang yang berpacaran belum 

tentu berniat untuk melakukan pernikahan. Seringnya adalah 

pacaran hanya untuk bermain atau coba-coba saja. 

Dalam Islam tidak dikenal adanya pacaran, yang ada 

hanyalah taaruf. Taaruf merupakan syariat dalam Islam sebelum 

memulai hubungan pernikahan. Taaruf merupakan sarana untuk 

mengenal calon pasangan hidup yang berkaitan dengan bagaimana 

agamanya, akhlaknya, wajahnya, keturunannya, dan lain-lain.
39

 Hal 

ini juga disarankan oleh Rasulullah agar tidak menyesali sesuatu 

yang telah dipilih. Tujuan dari taaruf juga sangat jelas, yaitu untuk 

melangkah pada hubungan pernikahan.  

c) Relasi orang tua dan anak 

Orang tua adalah orang yang paling berjasa dalam kehidupan 

seorang anak. Seorang ibu mengandung hingga 9 bulan lamanya, 

                                                           
37

 Yose Rizal, Jangan Berputus Asa, (Jakarta: Media Setia Karya, 2010), hlm 17. 
38

 Leyla Hana, Taaruf, (Jakarta: Gramedia, 2012), hlm 8. 
39

 Leyla Hana, Taaruf . . . hlm 9. 
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mendidik hingga menjadi dewasa yang mampu melakukan apapun. 

Semua itu adalah usaha dan doa dari orang tua yang tidak akan 

pernah dapat dibalas. Oleh karena itu, sudah sepatutnya sebagai 

seorang anak harus berbakti kepada orang tua. Sahabat Nabi yaitu 

Abdullah bin Mas’ud bertanya kepada Nabi SAW mengenai 

amalan yang paling disukai Allah. Nabi kemudian menjawab: 

“Shalat pada waktunya”. “Kemudian apa sesudahnya?” Tanya Ibnu 

Mas’ud. Nabi menjawab: “Bakti kepada orang tua”. “Kemudian 

apa sesudahnya?”. Nabi menjawab: “Jihad di jalan Allah” (HR. 

Bukhari dan Muslim).
40

 

2. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penulis, ditemukan 

beberapa skripsi yang relevan dengan dengan judul penelitian yang hendak 

diteliti oleh penulis, tetapi dalam hal ini tetap terdapat perbedaan. Skripsi 

yang relevan tersebut adalah sebagai berikut: 

Skripsi yang disusun oleh Andi Suryanto, dengan judul konseling 

individu untuk mengatasi trauma (analisis isi terhadap film dear zindagi). 

Hasil dari penelitian tersebut adalah proses pelaksanaan konseling individu 

untuk mengatasi rasa trauma dalam film dear zindagi. Proses konseling yang 

terjadi di dalam film dear zindagi terdiri dari proses attending, mendorong 

klien untuk terbuka dalam menceritakan masalahnya, penggunaan teknik 

analisis mimpi, teknik asosiasi bebas, penafsiran, mendorong klien 

                                                           
40

 M. Quraish Shihab, Birul Walidain, (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2014), hlm 84. 
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menemukan solusi, lokasi konseling yang berbeda agar klien tidak merasa 

bosan, serta terdapat perubahan dalam diri klien
41

. Skripsi tersebut memiliki 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

mengenai penggunaan layanan konseling dan teknik analisis isi, sedangkan 

perbedaannya yaitu dalam penelitian Andi Suryanto adalah menggunakan 

film dear zindagi, sedangkan skripsi dari peneliti menggunakan film 50/50. 

Skripsi yang disusun oleh Nurhidayah, dengan judul bimbingan dan 

konseling dalam perspektif Islam. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

bahwa Islam merupakan sumber utama dalam membentuk pribadi seorang 

muslim yang baik. Dengan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Sunnah, Islam 

mengarahkan dan membimbing manusia ke jalan yang diridhainya dengan 

membentuk kepribadian yang berakhlak karimah. Secara umum tujuan 

bimbingan konseling adalah untuk terwujudnya kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup, sedangkan tujuan bimbingan konseling Islam adalah 

mewujudkan kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat.
42

 

Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan skripsi peneliti yaitu sama-

sama melakukan perbandingan antara konseling umum dengan konseling 

Islam. Sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi Nurhidayah 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan, sedangkan skripsi dari peneliti 

menggunakan jenis penelitian analisis isi.  
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 Andi Suryanto, “Konseling Individu Untuk Mengatasi Trauma (Analisis Isi Terhadap 

Film Dear Zindagi)”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), hlm 88. 
42

 Nurhidayah, “Bimbingan dan Konseling dalam Perspektif Islam”, (Palopo: IAIN 

Palopo, 2019), hlm 67. 
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Jurnal yang ditulis oleh Mulyana, Badruzzaman M. Yunus, dan Eni 

Zulaiha dengan judul mengatasi rasa putus asa: konsep problem solving 

putus asa perspektif tafsir tematik. Hasil yang didapatkan dari penelitian itu 

adalah bahwa terdapat lafazh-lafazh dalam Al-Qur’an yang memiliki arti 

putus asa yaitu lafazh ya’isa, qanatha, dan balasa. Lafazh tersebut terdapat 

pada 20 ayat dalam 16 surat. Kemudian mengenai hukum putus asa adalah 

bahwa putus asa merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT, 

bahkan dikategorikan sebagai kekufuran nikmat. Dan yang terakhir 

mengenai solusi dsalam mengatasi rasa putus asa dalah dengan 

memperbanyak membaca Al-Qur’an, dzikir, bersikap sabar, memperbanyak 

doa, dan meningkatkan rasa syukur.
43

 Jurnal tersebut memiliki persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu membahas tentang rasa 

putus asa, sedangkan perbedaannya terletak pada teknik analisis yang 

digunakan. 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berawal dari input film 50/50, 

kemudian dalam film tersebut akan diproses untuk menemukan percakapan 

atau teks yang berhubungan dengan proses konseling dan perbandingan 

konseling umum dengan konseling Islam, setelah itu akan didapatkan output 

berupa analisis perbandingan konseling umum dengan konseling Islam pada 

film 50/50. 
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hlm 8. 



24 
 

 
 

 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu cara kerja yang digunakan untuk memahami 

suatu objek yang menjadi sasaran.
44

 Sedangkan penelitian merupakan suatu 

kegiatan yang dilaksanakan untuk memperoleh data guna menjawab terhadap 

permasalahan yang ada.
45

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data yang digunakan untuk menjawab berbagai permasalahan 

yang ada. 

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang data-datanya 

berupa kata-kata dan kalimat yang berhubungan proses konseling pada film 

50/50 dan analisis perbandingan konseling umum dengan konseling Islam pada 

film 50/50, artinya datanya tidak dalam bentuk angka. 

                                                           
44

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 1985), hlm 7. 
45

 Nazar Bakry, Tuntunan Praktis Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 

1994), hlm 2. 
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan merupakan 

analisis isi atau analisis konten. Analisis isi adalah pembahasan terhadap 

suatu isi yang tertulis atau tercetak dalam sebuah naskah atau transkrip 

naskah. Dalam hal ini naskah yang digunakan yaitu naskah dari film 

50/50. Analisis isi digunakan untuk menganalisis semua bentuk 

komunikasi yang terdapat pada film 50/50. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian tersebut adalah: 

a. Sumber data primer, merupakan sumber pertama atau utama yang 

digunakan dalam sebuah penelitian. Sumber ini akan menyajikan 

data yang langsung bisa diperoleh peneliti. Data primer tersebut 

yaitu berupa film 50/50 dan transkrip naskah film 50/50. 

b. Sumber data sekunder, merupakan sumber data kedua atau 

pendukung yang berfungsi untuk menyajikan data tambahan yang 

diperlukan oleh peneliti, data sekunder ini berupa buku yang 

berjudul konseling individu dari Sofyan S. Willis, dasar-dasar 

konseptual bimbingan dan konseling dari Tohari Musnamar, 

konseling terapi dari Musfir bin Said Az-Zahrani, konseling islami 

dalam komunitas pesantren dari Saiful Akhyar, konseling Islam dari 

Anwar Sutoyo. Selain buku, ada juga skripsi dari Andi Suryanto 

dengan judul konseling individu untuk mengatasi trauma (analisis isi 

terhadap film dear zindagi) dan skripsi dari Nurhidayah dengan judul 
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bimbingan konseling dalam perspektif Islam. Dan jurnal dari 

Mulyana, Badruzzaman M. Yusuf, serta Eni Zulaiha yang berjudul 

mengatasi rasa putus asa: konsep problem solving perspektif tafsir 

tematik. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah usaha yang dikerjakan oleh 

seorang peneliti untuk memperoleh data-data yang dapat menjelaskan 

permasalahan dalam penelitiannya. Teknik yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data tersebut yaitu melalui metode dokumentasi. 

Metode ini merupakan metode yang dikerjakan dengan cara mencari data 

melalui transkrip naskah dari film 50/50. Sedangkan menurut pengertian 

lain disebutkan bahwa metode dokumentasi adalah data-data yang 

diperoleh melalui film yang berbentuk foto dari adegan konseling pada 

film 50/50. Penelitian yang hendak dilakukan yaitu dengan mencari dan 

mengumpulkan data melalui film 50/50.  

Selain itu penulis juga mencari sumber lain dari buku yang berjudul 

konseling individu dari Sofyan S. Willis, dasar-dasar konseptual 

bimbingan dan konseling dari Tohari Musnamar, konseling terapi dari 

Musfir bin Said Az-Zahrani, konseling islami dalam komunitas pesantren 

dari Saiful Akhyar, konseling Islam dari Anwar Sutoyo. Selain buku, ada 

juga skripsi dari Andi Suryanto dengan judul konseling individu untuk 

mengatasi trauma (analisis isi terhadap film dear zindagi) dan skripsi dari 

Nurhidayah dengan judul bimbingan konseling dalam perspektif Islam. 
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Dan jurnal dari Mulyana, Badruzzaman M. Yusuf, serta Eni Zulaiha yang 

berjudul mengatasi rasa putus asa: konsep problem solving perspektif 

tafsir tematik. 

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Kumpulan data yang telah diperoleh dengan metode dokumentasi 

selanjutnya diolah dan dilakukan analisis data. Analisis data adalah usaha 

yang dikerjakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan, mengolah 

hingga memperoleh sebuah kesimpulan untuk disajikan kepada orang 

lain.
46

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis isi. 

Teknik analisis isi adalah teknik yang digunakan dalam penelitian 

terhadap sebuah informasi baik tertulis maupun tidak tertulis dalam 

transkrip naskah dari film 50/50. Langkah-langkah dalam melakukan 

analisis data adalah sebagai berikut: 

a) Memutar film yang hendak diteliti 

b) Mencari data-data yang berhubungan dengan pembahasan yang akan 

dikaji 

c) Membuat kategori yang digunakan dalam analisis isi 

d) Menganalisis data dengan teknik analisis isi kemudian dikaitkan 

dengan teori yang digunakan 

e) Menemukan kesimpulan atau penafsiran data 
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 Rifa’I Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka Press, 2021), 
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G. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan uraian di atas, untuk memudahkan dalam mencerna skripsi 

ini maka peneliti menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, 

yaitu: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang 

penelitian yang dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjuan pustaka, serta metode penelitian. 

Bab II Konsep tentang Konseling Umum dan Konsep tentang 

Konseling Islam, pada bab ini berisi penjelasan-penjelasan mengenai konsep 

tentang konseling umum dan konsep tentang konseling Islam. 

Bab III Sinopsis dan Konseling pada Film 50/50, pada bab ini berisi 

mengenai gambaran umum yang berkaitan dengan hasil penelitian, yaitu 

mengenai sinopsis film 50/50 dan pelaksanaan konseling dalam film 50/50. 

Bab IV Analisis Proses Konseling dan Analisis Perbandingan Konseling 

Umum dengan Konseling Islam pada Film 50/50, pada bab ini akan dibahas 

mengenai analisis yang dilakukan oleh penulis terhadap proses konseling pada 

film 50/50 serta analisis perbandingan konseling umum dengan konseling 

Islam pada film 50/50. 

Bab V Penutup, pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa proses konseling pada film 50/50 terdapat beberapa 

teknik yang digunakan, yaitu: 1) menghampiri konseli (attending); 2) 

eksplorasi (eksploration); 3) refleksi (reflection); 4) relaksasi (relaxation); 

5) pertanyaan terbuka (open question); 6) empati (Empathy); 7) mengarahkan 

(directing); 8) interpretasi (interpretation); 9) menyimpulkan 

(summarizing); 10) terjadi perubahan pada konseli setelah melakukan proses 

konseling. 

2. Perbandingan konseling umum dengan konseling Islam pada film 50/50, 

yaitu: 1) Pada proses penyelesaian masalah dalam konseling umum 

didasarkan pada hasil pemikiran manusia, seperti memberikan motivasi, 

memberikan pemahaman, dan melakukan empati. Sedangkan pada 

konseling Islam didasarkan pada Al-Quran dan sunah, seperti melakukan 

terapi sholat, zikir, membaca Al-Quran, dan berdoa; 2) Pelaksanaan 

konseling umum tidak mengaitkan perbuatan manusia dengan dosa dan 

pahala, sedangkan pada konseling Islam mengaitkannya dengan dosa dan 

pahala; 3) Pada konseling umum hanya  mengatur hubungan dengan 

manusia saja, sedangkan pada konseling Islam juga mengaitkan hubungan 

manusia dengan Tuhannya.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari analisis data, penulis akan memberikan saran 

kepada berbagai pihak, diantaranya: 

1. Konselor dan calon konselor 

a) Mengetahui berbagai teknik yang dapat digunakan dalam proses 

konseling sehingga konseli mampu merasa nyaman dan terbuka tehadap 

permasalahan yang dihadapi. 

b) Mengetahui dengan jelas antara masalah yang dapat diselesaikan dengan 

konseling umum dan masalah yang dapat diselesaikan dengan konseling 

Islam 

2. Masyarakat 

a) Tidak menganggap remeh terhadap orang-orang yang menemui konselor. 

b) Percaya terhadap konselor. 

c) Menjadi orang yang senantiasa memberikan dukungan terhadap orang 

lain yang sedang mengalami suatu permasalahan. 
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